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Abstrak. Pencapaian pembelajaran abad 21 salah satunya adalah peserta didik diharapkan
mempunyai literasi sains yang tinggi. Banyak cara yang bisa dilakukan pendidik untuk mencapai
literasi sains peserta didik yang tinggi diantaranya dengan memanfaatkan bahan ajar yang tepat
diantaranya e-modul. Tujuan dari penelitian ini untuk melihat profil penggunaan e-modul pada
guru fisika SMA di kota Padang. Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian survei. Survei
dilakukan kepada pendidik yang mengajar fisika dan peserta didik di kota Padang. Dalam
melakukan survei peneliti menggunakan lembar wawancara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru hanya menggunakan beberapa bahan ajar berbasis IT dan peserta didik
membutuhkan bahan ajar berbasis IT yang lebih beragam. Hal ini membuat guru membutuhkan
bahan ajar yang lebih menarik dan dapat meningkatkan literasi sains peserta didik.

Kata kunci: E-modul, Literasi Sains, Bahan Ajar.

Abstract. One of the achievements of 21st century learning is that students are expected to have
good scientific literacy skills. There are many ways that educators can do to achieve this, one of
which is by using appropriate teaching materials including e-modules. The purpose of this study
was to look at the profile of the use of e-modules by high school physics teachers in the city of
Padang. This research is a survey based research. The research respondents were high school
physics teachers and students in Padang. Sample or data collection was done by interview and
analysed the teaching materials. The results of the study show that teachers only use a few IT-
based teaching materials and students need more diverse IT-based teaching materials. This
makes teachers need teaching materials that are more interesting and can increase students’
scientific literacy.

Keywords: E-module, Science Literacy, Teaching Materials.

1. Pendahuluan

Abad ke-21 dikatakan sebagai abad globalisasi karena pada abad ini banyak terjadinya perubahan yang
sangat besar dibandingkan dengan kehidupan manusia pada abad-abad sebelumnya. Pada abad ini
manusia diharuskan untuk lebih meningkatkan kualitas diri dalam berbagai hal dari penyusunan konsep
hingga cara berpikir [1]. Dalam dunia pendidikan pada abad ke-21 peserta didik dituntut menjadi SDM
unggul yang memiliki keterampilan sehingga dapat bersaing didunia kerja [2]. Untuk bisa mencapai
tujuan tersebut peserta didik harus menyeimbangkan keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya
untuk bisa berkolaborasi dengan teknologi di masa memasuki society 5.0 [3]. Karakteristik
pembelajaran abad ke 21 adalah melibatkan kemajuan teknologi dalam proses pembelajaran baik
disekolah maupun pembelajaran secara mandiri [4]. Pemanfaatan kemajuan ini tidak hanya tentang
mengikuti zaman, tetapi juga tentang kenyamanan belajar. Para guru harus dapat memanfaatkan
kemajuan teknologi ini. Proses belajar yang sebelumnya hanya bertumpu kepada bahan ajar cetak dapat
dibuat lebih menarik dengan kemajuan teknologi. Dengan kemajuan teknologi dan informasi bahan ajar
menjadi lebih beragam dan lebih menarik. Di dalam bahan ajar dapat juga ditambahkan beberapa hal



68  JP2F, Volume 15 Nomor 1 Januari 2024

yang mendukung pembelajaran misalnya penambahan foto, gambar, berbagai macam animasi serta
video-video pembelajaran [5].

Strategi agar peserta didik dapat lebih cepat menyelesaikan pembelajaran dapat dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi. Hal ini tidak lagi dianggap asing bagi peserta didik. Data ini sejalan dengan
kenyataan bahwa peserta didik sudah terbiasa dengan penggunaan perangkat mobile. Sebagian besar
peserta didik sekolah menengah memiliki ponsel dengan fitur yang lebih canggih. Smartphone yang
menjadi tren berkembang sangat pesat saat ini adalah android, sehingga pengembangan sumber belajar
dengan android cukup menjanjikan [6].

Munculnya teknologi modern menawarkan peluang baru dan menarik bagi para guru [7]. Karena
evolusi ini terus berlanjut, guru harus berusaha untuk memanfaatkan dan beradaptasi dengan teknologi
saat menyajikan sumber belajar interaktif untuk menarik perhatian peserta didik. Dengan menggunakan
kemajuan teknologi, guru dapat bertindak lebih fleksibel. Guru dapat menjadi fasilitator, partner, mentor
dan coach. Guru juga dapat memberi peserta didik banyak pilihan dan tanggung jawab untuk mengalami
peristiwa pembelajaran. Selain itu, guru dapat berperan sebagai pencipta inovasi pembelajaran. Pada
dasarnya sudah menjadi kewajiban bagi pendidik untuk menyesuaikan diri dengan banyaknya
kemajuan-kemajuan yang ada saat ini. Pendidik harus tahu bagaimana menggunakan teknologi dalam
proses pembelajaran. Tentunya melalui pemanfaatan teknologi informasi, guru mendapatkan akses yang
mudah untuk meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik [8]. Dahulunya dalam pembelajaran
hanya guru yang aktif, sedangkan sekarang peserta didik yang dituntut untuk lebih aktif [9].

Bahan ajar berbasis IT adalah semua bahan ajar yang digunakan guru sebagai alat bantu pembelajaran
dan menggunakan perangkat teknologi informasi. Ada banyak jenis bahan ajar berbasis IT, yaitu: materi
pembelajaran Computer Assisted Instruction (CAl), multimedia disc (CD) pembelajaran interaktif, e-
modul, e-book, materi pembelajaran berbasis web, dan materi pembelajaran berbasis Android [10].

Dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tertulis bahwa pendidik profesional wajib memiliki
kemampuan mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar berbasis IT bisa mempermudah peserta didik
dalam belajar sehingga tercapainya tujuan pembelajaran dengan mengurangi makna ganda atau ambigu
pada penyampaiannya. Semua yang ada di dalam bahan ajar berbasis IT dapat disamakan dengan
keadaan aslinya hal ini dapat menjadi penyebab mudahnya peserta didik menyerap pembelajaran.
Peserta didik tidak lagi perlu kesulitan memahami konsep atau contoh-contoh yang hanya disampaikan
secara lisan oleh guru, tetapi dapat melihat langsung berupa gambar dan video yang ada [11]. Bahan
ajar teknologi informasi ini juga meningkatkan rasa penasaran dan rasa ingin tahu, sehingga akan
menimbulkan keinginan untuk berkontribusi dalam pembelajaran diantaranya mengajukan pertanyaan,
pendapat dan kritik berdasarkan apa yang mereka dengar, lihat dan amati [12].

Penggunaan bahan ajar berbasis IT juga dapat menghemat waktu guru maupun peserta didik dalam
proses pembelajaran [13]. Hal ini dikarenakan peserta didik lebih mudah memahami materi sehingga
guru bisa melanjutkan pembelajaran dengan materi baru, selain itu peserta didik juga bisa mengulang
pembelajaran dirumah dalam proses belajar mandiri [14]. Di sisi lain, peran TIK memfasilitasi
komunikasi dan kolaborasi antara guru dan peserta didik [15]. Bahan ajar ini juga berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. Hasil belajar peserta didik menjadi lebih meningkat karena pemahaman
konsep yang baik [16].

Pada abad 21 pendidik dituntut untuk meningkatkan literasi sainsnya peserta didik. Literasi sains
adalah kecakapan hidup peserta didik untuk memungkinkan mereka memecahkan masalah yang ada
melalui pemikiran ilmiah kolaboratif [17]. Literasi sains sarana penting bagi peserta didik untuk
mengidentifikasi dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam proses pembelajaran. Hal ini salah
satu alasan supaya peserta didik dapat meningkatkan kemampuan literasi sainsnya [18].

Literasi sains mempunyai banyak manfaat bagi peserta didik diantaranya dapat meningkatkan pola
pikir peserta didik menjadi lebih baik, dapat memperbaiki kepribadian dan perilaku, serta mempunyai
rasa tanggung jawab. Diharapkan dengan kemampuan literasi sains yang tinggi peserta didik yang akan
menjadi generasi baru lebih memiliki pandangan yang luas terhadap ilmu pengetahuan sehingga dapat
membantu masyarakat mencari solusi-solusi dari masalah yang ada pada masyarakat [19].

Tingkat pembelajaran [PA yang rendah dapat menjadi tanda rendahnya kompetensi IPA peserta didik
[20]. Sejak tahun 2000, peserta didik Indonesia secara konsisten memiliki tingkat literasi sains yang
rendah, dan pada tahun 2015 menduduki peringkat ke-62 dari 70 negara. Sulitnya pembelajaran IPA
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pada beberapa materi fisika menyebabkan salah paham dan kesalahpahaman di kalangan peserta didik
[21]. Fisika adalah salah satu ilmu dasar yang secara fundamental memahami bagaimana alam semesta
bekerja. Konsep dasar fisika mendukung perkembangan tidak hanya fisika tetapi juga ilmu pengetahuan
dan teknologi lainnya. Dalam perkembangan fisika, pemikiran ilmiah, sumber daya manusia yang
kompeten dan analitis diperlukan untuk memecahkan masalah fisik apa pun. Hal ini sesuai dengan
tujuan pembelajaran fisika, diantaranya adalah peningkatan sikap ilmiah, berpikir ilmiah dan
komunikasi ilmiah pada peserta didik. Pada dasarnya, tujuan pengajaran fisika adalah untuk
membimbing peserta didik dalam pengembangan pengalaman dan keterampilan merumuskan masalah
[22].

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian survei. Penelitian survei bertujuan agar peneliti dapat menemukan
masalah-masalah yang dialami oleh narasumber lalu menganalisis masalah tersebut sehingga akhirnya
peneliti dapat membantu narasumber memecahkan masalah dengan solusi-solusi terbaik yang sudah
dipertimbangkan sebelumnya [23]. Ketika peneliti ingin mengembangkan sesuatu maka peneliti harus
melakukan survei terlebih dahulu dengan tujuan agar peneliti mendapatkan informasi hal-hal yang
dibutuhkan dalam pengembangan tersebut [24]. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui
penggunaan bahan ajar berbasis IT dan tingkat literasi sains peserta didik pada pembelajaran fisika.
Untuk memperoleh informasi tersebut peneliti menyediakan lembar wawancara yang akan diisi oleh
guru fisika dan peserta didik kelas X di SMAN 2 dan SMAN 7 padang. Untuk pengolahan data peneliti
menggunakan cara analisis kualitatif.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil wawancara guru.

Pertanyaan Jawaban

Apakah guru memiliki bahan ajar cetak untuk belajar
materi KD 11.5, 11.6, 11.7

Apakah kesesuaian KI dan KD menjadi salah satu
kriteria dalam memilih sumber belajar?

Apakah guru merasa cukup dengan bahan ajar yang
ada?

Apakah pada materi KD 11.5, 11.6, 11.7 guru
mempunyai bahan ajar khusus?

Apakah guru memerlukan bahan ajar tambahan seperti
bahan ajar IT yang bisa digunakan pada pembelajaran
materi KD 11.5,11.6, 11.7?

Apakah guru berharap adanya pengembangan bahan
ajar berbaris IT

Bagaimana tingkat dari literasi sains fisika peserta
didik dalam belajar fisika?

Bagaimana tindakan yang dilakukan oleh agar dapat
meningkatkan literasi peserta didik?

Apa yang dibutuhkan guru agar dapat meningkatkan
literasi peserta didik?

Guru sudah memiliki bahan ajar cetak.

Sumber belajar yang dimiliki disesuaikan
dengan tujuan kompetensi baik KI maupun KD

Tidak, guru merasa masih membutuhkan bahan
ajar lain.

Guru tidak menggunakan bahan ajar khusus.

Iya guru sangat memerlukan bahan ajar
memotivasi peserta didik dalam belajar seperti
bahan ajar berbasis IT.

Guru  sangat setuju untuk  dilakukan
pengembangan terhadap bahan ajar berbasis IT.

Tingkat literasi fisika peserta didik dirasa masih
kurang.

Guru sebisa mungkin membuat lingkungan
belajar yang kondusif agar peserta didik fokus
dan merasa nyaman dalam belajar.

Guru memerlukan bahan ajar IT untuk

meningkatkan literasi peserta didik

Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap 4 orang guru fisika di SMAN 2 dan SMAN 7 Padang
diperoleh beberapa data yang dapat dilihat pada tabel 1.Setelah mengetahui pendapat guru terhadap
bahan ajar, peneliti juga meminta pendapat peserta didik tentang sumber belajar yang diinginkan untuk
digunakan dalam belajar fisika terutama pada KD 11.5, 11.6, 11.7. Peneliti membagikan lembar
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wawancara kepada 70 orang peserta didik. Rangkuman dari hasil analisis wawancara peserta didik dapat

dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Wawancara peserta didik.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah peserta didik memiliki bahan ajar cetak untuk
belajar materi KD 11.5, 11.6, 11.7?

Apakah peserta didik memerlukan bahan ajar
tambahan seperti bahan ajar IT yang bisa digunakan
pada pembelajaran materi KD 11.5, 11.6, 11.7?

Apakah peserta didik mengalami kesulitan
mempelajari materi pada KD 11.5, 11.6, 11.7 dari
buku teks tersebut?

Apakah peserta didik merasa metode dan bahan ajar
yang digunakan oleh guru masih kurang membantu
dalam memahami materi?

Apakah peserta didik memerlukan bahan ajar yang
dapat membantu mempermudah pembelajaran seperti
bahan ajar berbasis IT?

Bagaimana bahan ajar berbasis IT yang diinginkan
oleh peserta didik?

Peserta didik sudah memiliki sumber belajar
cetak.

Iya peserta didik sangat memerlukan bahan ajar
yang dapay memotivasi dalam belajar seperti
bahan ajar berbasis IT.

Peserta masih kesulitan dalam memahami
beberapa materi.

Peserta didik masih merasa kesulitan memahami
materi melalui bahan ajar yang ada.

Peserta didik sangat membutuhkan bahan ajar
berbasis IT.

Bahan ajar yang diinginkan peserta didik adalah
bahan ajar yang dapat meningkatkan minat

belajar, lebih berwarna, memiliki animasi dan
video yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi.

Apakah peserta didik merasa senang jika bahan ajar Peserta  didik sangat senang  apabila
untuk KD 11.5, 11.6, 11.7 dalam bentuk bahan ajar dikembangkan bahan ajar berbasis IT.
berbasis IT?

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kebutuhan bahan ajar IT pada SMA kota Padang. Setelah
menganalisis hasil wawancara peneliti terhadap guru dan peserta didik diperoleh beberapa masalah yaitu
1) kurang beragamnya bahan ajar pada mata pelajaran fisika, 2) bahan ajar yang ada belum cukup
membantu peserta didik untuk memahami pelajaran, 3) dibutuhkannya bahan ajar berbasis IT, 4) masih
rendahnya literasi peserta didik. Dilihat dari masalah yang ada, peneliti merasa perlu adanya perbaikan
dalam proses pembelajaran fisika. Perbaikan dapat dimulai dari 1) menambah keterampilan yang sudah
dimiliki oleh guru dalam merencanakan serta melaksanakan pembelajaran fisika, 2) penggunaan bahan
ajar yang lebih beragam sehingga menimbulkan atau menumbuhkan minat belajar peserta didik
sehingga dapat memotivasi agar lebih rajin lagi dalam pembelajaran fisika salah satunya dengan bahan
ajar berbasis IT.

Dari hasil wawancara guru dan peserta didik menyatakan bahwa mereka senang jika adanya
pengembangan terhadap bahan ajar terutama bahan ajar berbasis IT pada pembelajaran fisika. Bahan
ajar berbasis IT dapat menjelaskan materi pembelajaran lebih detail kepada peserta didik, serta dapat
membuat pembelajaran berpusat kepada peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif dan termotivasi
dalam pembelajaran [25].

Manfaat lain dari bahan ajar berbasis IT juga disampaikan oleh Choiron antara lain: 1) dapat
mempermudah penyampaian informasi, 2) memvisualisasikan materi yang bersifat abstrak sehingga
lebih mudah dipahami peserta didik, 3) membuat materi pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga
menimbulkan minat belajar, 4) meningkatkan interaksi peserta didik [26]. Ada empat keunggulan bahan
ajar berbasis IT yaitu 1) membantu peserta didik dalam mengeksplorasi konsep, 2) meningkatkan
kemampuan berpikir, 3) mendorong peserta didik berpikir sistematis, logis dan analitis, dan 4)
meningkatkan minat peserta didik dalam belajar [27].

Menurut masalah-masalah yang ditemukan pada penelitian ini, peneliti menemukan sebuah solusi
yaitu dilakukan pengembangan bahan ajar berbasis IT salah satunya yaitu e-modul yang dapat
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digunakan dalam pembelajaran dan proses belajar mandiri. Untuk mengembangkan e-modul peneliti
melakukan langkah-langkah berikut 1) menentukan kompetensi dari materi yang akan dikembangkan
dimana hal tersebut dapat dilihat disilabus, 2) membuat indikator pencapaian kompetensi, 3) merancang
e-modul, 4) melakukan penilaian terhadap e-modul dari segi kevalidan, kepraktisan hingga keefektifan
[28].

Berdasarkan keterangan di atas diketahui bahwa kemampuan ilmiah peserta didik pada umumnya
masih tergolong lemah. Rendahnya literasi sains disebabkan pembelajaran yang tidak melibatkan proses
ilmiah. Peserta didik masih kesulitan menjelaskan fakta, konsep, dan prinsip. Rendahnya literasi sains
di kalangan peserta didik disebabkan karena mereka belum terlatih untuk menuntaskan masalah sesuai
dengan karakteristik literasi sains [29].

Literasi sains adalah tentang memperluas pengetahuan peserta didik sehingga mereka dapat
memperoleh konsep ilmiah yang lebih bermakna selain itu literasi sains dapat meningkatkan cara
berfisik peserta didik menjadi lebih kritis sehingga dapat membiat keputusan yang tepat terhadap
masalah-masalah yang dialaminya. Ada beberapa alasan literasi sains peserta didik harus ditingkatkan
diantaranya 1) dengan literasi sains peserta didik dapat membantu dirinya dan lingkungan sekitar untuk
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan ilmu-ilmu yang sudah dipahaminya, 2) dimasa depan
diharapkan dengan tingkat literasi sains peserta didik yang tinggi maka mereka dapat menjadi manusia
yang mampu menyelesaikan sepenuhnya tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya sehingga tingkat
produktifitas juga dapat meningkat. Melihat begitu pentingnya literasi sains saat sekarang, guru harus
dapat meningkatkan lietrasi sains sedini mungkin sehingga dapat terciptanya generasi-generasi dengan
SDM yang lebih tinggi dan merata. Upaya yang bisa dilaksanakan oleh guru agar literasi sains peserta
didik meningkat, 1) menggunakan bahan ajar beragam, seperti penggunaan bahan ajar berbasis IT, 2)
meminta peserta didik untuk melakukan proyek-proyek yang berhubungan dengan ilmiah [30].

4. Simpulan
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, peserta didik dan guru membutuhkan bahan ajar
berbasis IT dan keterlaksanaan literasi sains.
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